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Bisnis biji bunga matahari (Helianthus annuus) mencakup segmen budidaya, pengolahan
camilan, dan perdagangan minyak nabati. Produksi domestik Indonesia sekitar 7.100 ton per tahun
(BPS, 2023), jauh di bawah kebutuhan industri. Margin bersih di segmen roasting camilan mencapai

22-28%, dengan peluang ekspor ke pasar Asia Tenggara yang masih terbuka.

Margin roasting biji bunga matahari skala mikro mencapai 22-
28% — lebih tinggi dari rata-rata pengolahan biji-bijian sejenis
di Indonesia

Data Kemendag (2023) menunjukkan bahwa pelaku usaha roasting biji bunga matahari skala rumahan
dengan kapasitas 50-100 kg per hari mampu membukukan margin bersih 22-28%, didorong rendahnya
biaya bahan baku lokal. Efisiensi pada tahap pengeringan dan kemasan menjadi variabel pembeda

utama antar pelaku di segmen yang sama.
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infografis Bisnis Biji Bunga Matahari (Helianthus annuus) di
Indonesia

Tren Produksi Biji Bunga Matahari di Indonesia, 2019-2023

Tren Produksi Lokal vs Impor Biji Bunga Matahari — Indonesia, 2019-2023
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Sumber: BPS, Statistik Tanaman Sayuran dan Buah Semusim, 2019-2023. Produksi domestik tumbuh dari
4.800 ton (2019) menjadi 7.100 ton (2023), namun masih jauh di bawah kebutuhan industri.

Produksi biji bunga matahari domestik Indonesia tumbuh rata-rata 10,3% per tahun selama 2019-2023,
dari 4.800 ton menjadi 7.100 ton (BPS, 2023). Pertumbuhan ini didorong perluasan lahan di Nusa
Tenggara Timur dan Jawa Timur. Meski trennya positif, produksi lokal hanya mampu memenuhi kurang
dari 1% kebutuhan industri minyak nasional yang bergantung pada impor dari Argentina dan Ukraina.
Kesenjangan ini mencerminkan peluang substitusi impor yang masih sangat besar bagi pelaku budidaya

dan pengolahan di Indonesia.
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Harga Biji Bunga Matahari: Petani vs Pasar Grosir (Rp/kg), 2021-2023
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Sumber: Kemendag, Pusat Informasi Harga Pangan Strategis (PIHPS), 2021-2023. Harga grosir 2023 mencapai
Rp 10.200/kg, naik 50% dari 2021.

Harga biji bunga matahari kering di tingkat petani naik dari Rp 4.200/kg (2021) menjadi Rp 6.500/kg
(2023), sementara harga pasar grosir melonjak dari Rp 6.800 menjadi Rp 10.200/kg pada periode yang
sama (Kemendag, 2023). Selisih harga antara petani dan grosir sebesar Rp 3.700/kg pada 2023
menggambarkan margin distribusi yang signifikan. Kenaikan harga ini dipengaruhi disrupsi pasokan
global akibat konflik di Ukraina yang menekan stok biji bunga matahari dunia sejak 2022, mendorong

permintaan terhadap produksi domestik Indonesia.
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i Bunga Matahari Skala Menengah, 2022

Struktur Biaya Operasional — Biji Bunga Matahari Skala Menengah, 2023
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Sumber: Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) Jawa Timur, 2023. Benih dan pupuk mendominasi 35%

total biaya operasional, menjadi titik kritis pengendalian HPP.

Komponen benih dan pupuk mendominasi struktur biaya operasional usaha biji bunga matahari skala
menengah sebesar 35% (BPTP Jawa Timur, 2023), diikuti tenaga kerja 28% dan pengolahan-mesin 22%.
Pola ini menunjukkan bahwa efisiensi pada pengadaan benih unggul bersertifikat dan optimasi
pemupukan berimbang adalah kunci penekanan Harga Pokok Produksi (HPP). Penggunaan benih varietas
Helianthus annuus produktivitas tinggi seperti PAC 36 dapat menekan proporsi biaya benih hingga 5-8

poin persentase dibanding benih tidak bersertifikat.
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Margin Bersih per Segmen — Rantai Nilai Biji Bunga Matahari, 2023
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Sumber: Kementerian Pertanian Rl, Analisis Rantai Nilai Komoditas Biji-Bijian, 2023. Margin tertinggi diperoleh

segmen retail modern dan pengolahan.

Segmen retail modern dan pengolahan (roasting/camilan) mencatat margin bersih tertinggi dalam rantai
nilai biji bunga matahari, masing-masing 28% dan 25% (Kementan, 2023). Petani di tingkat budidaya
hanya memperoleh margin 15%, sementara pengepul mencatat 22%. Kesenjangan ini sejalan dengan
pendekatan value chain analysis Porter, yang mengidentifikasi tahap pengolahan dan distribusi akhir
sebagai titik pencipta nilai tertinggi. Bagi UMKM, masuk ke segmen pengolahan camilan dapat

meningkatkan margin 10 poin persentase dibanding sekadar menjual biji kering curah.

Berita & Pembelajaran Bisnis Biji Bunga Matahari (Helianthus

annuus) di Indonesia

01. Produksi Biji Bunga Matahari Domestik Tumbuh 10% Per Tahun Selama
2019-2023

Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) (2023), produksi biji bunga matahari Indonesia naik dari 4.800 ton

menjadi 7.100 ton selama 2019-2023, dengan sentra utama di Jawa Timur, NTT, dan Sulawesi Selatan.

Insight Pemula — Perspektif Pakar: Sejalan dengan pendekatan Ciputra Foundation tentang inovasi
wirausaha berbasis potensi lokal, pertumbuhan produksi ini membuka ruang bagi pemula untuk masuk
ke segmen budidaya dengan modal lahan minimal 0,5 hektare. Dalam konteks biji bunga matahari di

Indonesia, ini berarti peluang untuk menjadi pemasok bahan baku bagi industri camilan yang tengah
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berkembang pesat di kota-kota besar seperti Surabaya dan Makassar.

Insight Pelaku Aktif — Aplikasi Teori: Kerangka Blue Ocean Strategy (Kim & Mauborgne)
mengidentifikasi pasar yang tidak diperebutkan sebagai sumber keunggulan kompetitif — bagi pelaku
budidaya biji bunga matahari yang sudah beroperasi di Indonesia, ini dapat diterapkan melalui
diferensiasi varietas (misalnya, bunga matahari organik bersertifikat LSPO) untuk menembus segmen

premium yang belum banyak diisi pesaing.

Pertumbuhan produksi 10% per tahun bukan sekadar angka statistik — ini sinyal bahwa pasar
bahan baku lokal mulai terbentuk, dan pelaku yang masuk lebih awal ke rantai pasok akan memiliki

posisi tawar lebih kuat.

Sinyal Masa Depan: Bila tren ini berlanjut tanpa intervensi kebijakan, produksi domestik berpotensi
menembus 10.000 ton pada 2026. Pertanyaannya: apakah kapasitas industri pengolahan lokal siap

menyerap kenaikan pasokan ini?

Bisnis biji bunga matahari (Helianthus annuus) di Indonesia tumbuh rata-rata 10% per tahun selama
2019-2023, didorong perluasan lahan di Jawa Timur dan NTT. Produksi 7.100 ton pada 2023 masih
jauh di bawah kebutuhan industri minyak nasional. Peluang terbesar ada di segmen pengolahan

camilan dan minyak premium yang belum jenuh di pasar lokal.

2023 - Badan Pusat Statistik (BPS), Statistik Tanaman Sayuran dan Buah Semusim Indonesia

02. Konflik Ukraina-Rusia Dorong Harga Biji Bunga Matahari Naik 50% dalam

Dua Tahun

Data Kemendag (2023) mencatat harga biji bunga matahari di pasar grosir Indonesia naik dari Rp
6.800/kg (2021) menjadi Rp 10.200/kg (2023), dipicu disrupsi pasokan dari Ukraina yang merupakan

eksportir terbesar dunia.

Insight Pemula — Perspektif Pakar: Berdasarkan pendekatan analisis makroekonomi Chatib Basri
(INDEF), guncangan harga komoditas global menciptakan insentif baru bagi produksi domestik. Dalam
konteks biji bunga matahari di Indonesia, ini berarti kenaikan harga impor membuka ruang bagi petani

lokal untuk bersaing harga — suatu peluang yang perlu dimanfaatkan sebelum pasokan global pulih.
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Insiaht Pelaku Aktif — Aplikasi Teori: Kerangka Five Forces Porter mengidentifikasi dava tawar

pemasok sebagai faktor kunci daya saing — bagi pelaku pengolahan biji bunga matahari yang sudah
beroperasi di Indonesia, ini dapat diterapkan melalui kontrak jangka panjang dengan petani binaan lokal

untuk mengunci harga bahan baku di bawah harga impor yang fluktuatif.

Ketika harga impor bergejolak, pelaku yang memiliki jaringan pasokan lokal stabil memiliki

keunggulan biaya yang sulit ditiru pesaing berbasis impor.

Sinyal Masa Depan: Normalisasi pasokan global pascakonflik dapat menekan harga kembali ke kisaran
Rp 7.000-8.000/kg pada 2025-2026. Akankah pelaku yang berkembang karena momentum ini tetap

kompetitif ketika pasokan impor pulih?

Kenaikan harga biji bunga matahari 50% dalam dua tahun (2021-2023) bersumber dari disrupsi
pasokan Ukraina yang menguasai 46% ekspor biji matahari dunia (FAO, 2022). Bagi pelaku usaha
Indonesia, ini menciptakan insentif sementara untuk memperluas produksi domestik dan

membangun kontrak pasokan lokal yang lebih stabil.

2023 - Kementerian Perdagangan RIl, Pusat Informasi Harga Pangan Strategis (PIHPS)

03. Impor Biji dan Minyak Bunga Matahari Indonesia Mencapai US$ 420 Juta
pada 2022

Menurut data Badan Pusat Statistik (BPS, 2022), Indonesia mengimpor biji dan minyak bunga matahari
senilai US$ 420 juta atau sekitar Rp 6,3 triliun, menjadikannya salah satu komoditas minyak nabati impor

terbesar ketiga setelah kelapa sawit dan kedelai.

Insight Pemula — Perspektif Pakar: Sejalan dengan konsep Rhenald Kasali (FEUI) tentang
transformasi bisnis berbasis substitusi impor, angka impor Rp 6,3 triliun ini merupakan sinyal pasar yang
nyata bagi pemula. Dalam konteks biji bunga matahari di Indonesia, ini berarti bahwa bahkan
menangkap 1% pangsa pasar substitusi impor setara dengan potensi bisnis senilai Rp 63 miliar per

tahun.

Insight Pelaku Aktif — Aplikasi Teori: Kerangka Business Model Canvas (Osterwalder)

mengidentifikasi segmen pelanggan sebagai fondasi model bisnis — bagi pelaku pengolahan minyak

BalaiWarga.NET - Portal Warga Halaman 7



BalaiWarga.NET Cetak PDF
bunga matahari vana sudah beroperasi di Indonesia. ini dapat citerapkan melalui penetapan taraet pasar

spesifik seperti industri makanan yang mencari bahan baku non-sawit untuk memenuhi preferensi

konsumen internasional.

Nilai impor US$ 420 juta bukan hanya angka defisit neraca dagang — ini peta jalan bagi industri
hulu-hilir biji bunga matahari yang ingin memosisikan diri sebagai pemasok alternatif industri

pangan nasional.

Sinyal Masa Depan: Kebijakan B35 dan diversifikasi minyak nabati nasional berpotensi mendorong
substitusi parsial minyak bunga matahari impor dengan produksi lokal pada 2027. Siapa yang

membangun kapasitas pengolahan sekarang yang akan menikmati peluang ini?

Indonesia mengimpor biji dan minyak bunga matahari senilai US$ 420 juta (BPS, 2022),
mencerminkan ketergantungan industri pangan pada pasokan luar negeri. Peluang substitusi impor
ini terbuka bagi pelaku yang mampu membangun rantai pasok lokal dengan standar kualitas setara

minyak sunflower premium internasional untuk segmen food service dan UMKM kuliner.

2022 - Badan Pusat Statistik (BPS), Statistik Perdagangan Luar Negeri Indonesia

04. Balittas Kembangkan Varietas Biji Bunga Matahari Unggul Adaptif Lahan

Kering

Balai Penelitian Tanaman Tembakau dan Serat (Balittas) Kementerian Pertanian mengembangkan
varietas bunga matahari adaptif lahan kering dengan potensi produksi 2,8-3,2 ton biji per hektare, sekitar

30-40% lebih tinggi dari varietas lokal biasa.

Insight Pemula — Perspektif Pakar: Sejalan dengan pendekatan Firmanzah (FEUI) tentang strategi
daya saing berbasis inovasi, varietas unggul Balittas membuka akses teknologi pertanian yang
sebelumnya hanya dinikmati petani besar. Dalam konteks biji bunga matahari di Indonesia, ini berarti
pemula dengan lahan 1 hektare dapat meningkatkan pendapatan kotor dari Rp 6,5 juta menjadi Rp 9,1

juta per panen hanya dengan mengganti benih.

Insight Pelaku Aktif — Aplikasi Teori: Kerangka Jobs-to-Be-Done (Christensen) menunjukkan bahwa

petani tidak sekadar membeli benih — mereka membeli kepastian hasil panen — bagi pelaku agribisnis

BalaiWarga.NET - Portal Warga Halaman 8


https://balittas.litbang.pertanian.go.id

BalaiWarga.NET Cetak PDF
vana sudah beroperasi di Indonesia. ini dapat diterapkan melalui program kemitraan penvediaan benih

bersertifikat Balittas kepada petani mitra, sekaligus mengunci pasokan biji berkualitas tinggi untuk

kebutuhan pengolahan.

Varietas unggul bukan hanya solusi agronomis — ini instrumen bisnis untuk memperbaiki kualitas

pasokan bahan baku sekaligus meningkatkan pendapatan petani mitra dalam satu langkah.

Sinyal Masa Depan: Adopsi varietas Balittas secara massal di NTT dan Sulawesi Selatan dapat
mendorong produktivitas rata-rata nasional dari 1,9 ton menjadi 2,5 ton per hektare pada 2027. Apakah

industri pengolahan lokal siap menyerap lonjakan produksi ini?

Balittas Kementan (2023) mengembangkan varietas bunga matahari adaptif lahan kering dengan
potensi produksi 2,8-3,2 ton per hektare, meningkat 30-40% dari varietas biasa. Adopsi benih
unggul ini langsung berdampak pada perbaikan HPP dan daya saing petani lokal, khususnya di

sentra NTT dan Sulawesi Selatan yang memiliki lahan kering luas.

2023 - Balai Penelitian Tanaman Tembakau dan Serat (Balittas), Kementerian Pertanian Rl

05. Pasar Camilan Biji Bunga Matahari Panggang Tumbuh 18% Per Tahun di

Indonesia

Menurut laporan Euromonitor International (2023), segmen camilan biji-bijian panggang termasuk

sunflower seed di Indonesia tumbuh 18% per tahun sejak 2020, dipicu meningkatnya kesadaran

konsumen urban terhadap camilan berprotein tinggi.

Insight Pemula — Perspektif Pakar: Berdasarkan pendekatan Hermawan Kartajaya (MarkPlus)
tentang customer value berbasis konteks Indonesia, konsumen urban semakin mencari camilan yang
mengombinasikan kesehatan dan kenikmatan. Dalam konteks biji bunga matahari di Indonesia, ini berarti
pemula yang masuk ke segmen roasting rumahan berpeluang menemukan ceruk pasar yang belum

dijamah pemain besar di kota-kota tier 2 seperti Yogyakarta, Semarang, dan Malang.

Insight Pelaku Aktif — Aplikasi Teori: Kerangka STP Marketing Kotler mengidentifikasi pentingnya
segmentasi yang tepat sebelum penetapan posisi produk — bagi pelaku roasting biji bunga matahari

yang sudah beroperasi di Indonesia, ini dapat diterapkan melalui positioning premium (varian rasa herbal
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lokal. kemasan ramah lingkungan) untuk membedakan diri dari produk impor vana mendominasi rak

minimarket nasional.

Pertumbuhan 18% per tahun pada segmen camilan biji panggang menciptakan pasar yang tumbuh
lebih cepat dari kapasitas produksi lokal saat ini — celah yang menguntungkan pelaku UMKM yang

responsif terhadap tren konsumen.

Sinyal Masa Depan: Penetrasi platform e-commerce Tokopedia dan Shopee untuk produk camilan lokal
diprediksi mendorong penjualan UMKM roasting biji bunga matahari melampaui kanal konvensional pada

2026. Pelaku mana yang memiliki strategi digital siap menerima limpahan permintaan ini?

Segmen camilan biji bunga matahari panggang di Indonesia tumbuh 18% per tahun sejak 2020
(Euromonitor, 2023), didorong tren konsumen urban yang mencari camilan berprotein tinggi.
Peluang terbesar ada di varian rasa lokal seperti balado, pandan, dan rendang yang belum banyak

digarap produsen besar, dengan harga jual premium Rp 15.000-25.000 per 100 gram.

2023 - Euromonitor International, Packaged Food Indonesia Report

06. BPOM Perketat Regulasi Label Kandungan Minyak Nabati Impor di Pasar

Indonesia

Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) melalui Peraturan BPOM Nomor 20 Tahun 2021 tentang
Pelabelan Pangan Olahan mewajibkan pencantuman jenis minyak nabati pada label produk pangan,
termasuk minyak bunga matahari yang sebelumnya sering dicantumkan sebagai "minyak nabati"

generik.

Insight Pemula — Perspektif Pakar: Sejalan dengan pendekatan Rhenald Kasali (FEUI) tentang
transparansi sebagai diferensiasi bisnis, regulasi label BPOM ini menguntungkan produsen minyak bunga
matahari lokal yang bisa menonjolkan keaslian produknya. Dalam konteks biji bunga matahari di
Indonesia, ini berarti UMKM pengolah minyak yang mencantumkan "100% minyak bunga matahari lokal

NTT" memiliki daya tarik kepercayaan konsumen yang lebih kuat dari produk generik impor.

Insight Pelaku Aktif — Aplikasi Teori: Kerangka Value Chain Porter mengidentifikasi regulasi sebagai

faktor eksternal yang mengubah lanskap kompetitif — bagi pelaku pengolahan minyak bunga matahari
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vana sudah beroperasi di Indonesia. ini dapat diterapkan melalui percepatan sertifikasi BPOM untuk

produk minyak dengan klaim premium, guna memanfaatkan momentum konsumen yang semakin sadar

kandungan produk.

Regulasi BPOM yang mewajibkan label jenis minyak spesifik mengubah persaingan dari harga
menjadi kepercayaan — pelaku yang lebih dulu membangun klaim keaslian produk akan mendapat

keuntungan jangka panjang.

Sinyal Masa Depan: Tren regulasi transparansi pangan diperkirakan menguat seiring adopsi standar
Codex Alimentarius oleh Indonesia. Pelaku yang mempersiapkan dokumentasi rantai pasok sejak dini

akan memiliki keunggulan sertifikasi yang sulit dikejar pesaing.

Peraturan BPOM Nomor 20 Tahun 2021 mewajibkan pelabelan jenis minyak nabati spesifik pada
produk pangan olahan, berlaku untuk produk berbasis minyak bunga matahari. Regulasi ini
membuka peluang diferensiasi bagi UMKM pengolah minyak lokal yang mampu menunjukkan
keaslian dan keterlacakan bahan baku, sekaligus menjadi hambatan bagi importir yang tidak dapat

memverifikasi spesifikasi produk.

2021 - Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM), Peraturan BPOM Nomor 20 Tahun 2021

07. Ekspor Camilan Biji Bunga Matahari Indonesia ke Malaysia dan Singapura

Meningkat

Data Kementerian Perdagangan (2022) mencatat ekspor produk olahan biji bunga matahari Indonesia —
terutama camilan panggang kemasan — naik 34% ke pasar Malaysia dan Singapura, dengan nilai ekspor

mencapai Rp 28 miliar, didorong tren diaspora dan permintaan specialty snack berbumbu lokal.

Insight Pemula — Perspektif Pakar: Sejalan dengan pendekatan Ciputra Foundation tentang
kewirausahaan berbasis pasar ekspor sebagai lompatan kelas UMKM, peningkatan ekspor ini
membuktikan bahwa camilan biji bunga matahari berterima di pasar internasional. Dalam konteks biji
bunga matahari di Indonesia, ini berarti pemula yang memulai di pasar lokal dapat memproyeksikan

ekspor sebagai jalur pertumbuhan jangka menengah bila kualitas dan konsistensi produk terjaga.
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Insiaht Pelaku Aktif — Aplikasi Teori: Kerangka Base of the Pvramid Prahalad menunjukkan bahwa

inovasi rasa berbasis bahan lokal murah (bumbu tradisional Indonesia) dapat menciptakan produk
premium di pasar global — bagi pelaku roasting biji bunga matahari yang sudah beroperasi di Indonesia,
ini dapat diterapkan melalui lini produk ekspor khusus dengan varian rasa rendang, pandan, atau sambal

matah yang membedakan diri dari produk China dan Vietnam di pasar ASEAN.

Ekspor camilan biji bunga matahari berbumbu lokal Indonesia ke ASEAN bukan kebetulan — ini bukti
bahwa unique selling proposition berbasis kekayaan rempah Indonesia memiliki daya tarik

komersial yang nyata di pasar regional.

Sinyal Masa Depan: Platform TikTok Shop dan Shopee ekspor semakin memudahkan UMKM menembus
pasar Malaysia, Singapura, dan Brunei tanpa infrastruktur ekspor konvensional. Apakah pelaku biji bunga

matahari siap memanfaatkan kanal ini sebelum diisi pesaing dari Vietham?

Ekspor camilan biji bunga matahari Indonesia naik 34% ke Malaysia dan Singapura pada 2022
(Kemendag), dengan nilai Rp 28 miliar. Produk berbumbu lokal seperti balado dan rendang menjadi
daya tarik utama. Peluang ekspor ini dapat diakses UMKM skala kecil melalui platform Shopee

ekspor dan KemenDAGRI yang telah menyediakan fasilitasi ekspor UMKM tanpa minimum kontainer.

2022 - Kementerian Perdagangan Rl, Direktorat Jenderal Pengembangan Ekspor Nasional

08. KUR Pertanian Dapat Diakses untuk Usaha Budi Daya Biji Bunga Matahari

Menurut Kementerian Koperasi dan UKM (2023), KUR sektor pertanian dengan bunga 6% per tahun dapat

diakses pelaku budi daya tanaman biji-bijian termasuk bunga matahari dengan plafon hingga Rp 500

juta, melalui BRI, BNI, dan Mandiri dengan agunan minimal.

Insight Pemula — Perspektif Pakar: Berdasarkan pendekatan Firmanzah (FEUI) tentang strategi
penguatan daya saing UMKM melalui akses modal, KUR pertanian 6% adalah instrumen strategis yang
sering dimanfaatkan di bawah kapasitas oleh petani biji-bijian. Dalam konteks biji bunga matahari di
Indonesia, ini berarti pemula dengan NIB aktif dapat mengajukan modal kerja Rp 50-100 juta untuk

perluasan lahan tanpa beban bunga tinggi yang biasanya menghambat ekspansi usaha tani.
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Insiaht Pelaku Aktif — Aplikasi Teori: Kerangka Business Model Canvas (Osterwalder) menempatkan

akses sumber daya kunci sebagai fondasi skalabilitas bisnis — bagi pelaku budi daya biji bunga matahari
yang sudah beroperasi di Indonesia, ini dapat diterapkan melalui pemanfaatan KUR untuk investasi mesin
pengering (dryer) yang memperpanjang umur simpan biji dan memungkinkan penjualan bertahap sesuai

harga pasar optimal, bukan sekadar panen langsung jual.

KUR pertanian 6% per tahun bukan sekadar kredit murah — ini instrumen leverage yang
memungkinkan pelaku budi daya menginvestasikan efisiensi pascapanen yang berdampak langsung

pada margin bersih.

Sinyal Masa Depan: Program Kartu Tani digital yang terintegrasi dengan sistem OSS/NIB berpotensi
mempercepat pencairan KUR tanpa kunjungan fisik ke bank pada 2025. Pelaku yang memiliki dokumen

usaha terdigitalisasi lebih awal akan memiliki akses lebih cepat ke modal murah ini.

KUR sektor pertanian (bunga 6%/tahun, plafon Rp 500 juta) dapat diakses pelaku budi daya biji
bunga matahari dengan NIB aktif melalui BRI, BNI, atau Mandiri (Kemenkop UKM, 2023). Syarat
utama adalah memiliki lahan produktif minimal 0,25 hektare dan catatan produksi dua musim
terakhir. Ini menjadi sumber pembiayaan utama untuk investasi benih unggul dan mesin pengering

pascapanen.

2023 - Kementerian Koperasi dan UKM RI, Panduan KUR Sektor Pertanian

09. Dinas Pertanian NTT Dorong Pengembangan 5.000 Hektare Lahan Bunga
Matahari

Dinas Pertanian Provinsi Nusa Tenggara Timur (2022) meluncurkan program perluasan lahan bunga
matahari seluas 5.000 hektare di Kabupaten Kupang, Timor Tengah Selatan, dan Ende, didukung benih

subsidi dan pendampingan teknis dari penyuluh Balittas.

Insight Pemula — Perspektif Pakar: Sejalan dengan pendekatan Ciputra Foundation tentang
ekosistem kewirausahaan yang didukung kebijakan daerah, program NTT ini menciptakanenabling
environment yang jarang ada untuk komoditas baru. Dalam konteks biji bunga matahari di Indonesia, ini
berarti pemula yang bermitra dengan Dinas Pertanian NTT mendapat akses benih bersubsidi dan pasar

offtake yang sudah terstruktur — kombinasi yang sangat mengurangi risiko awal usaha.
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Insiaht Pelaku Aktif — Aplikasi Teori: Keranagka Value Chain Porter menaidentifikasi hubungan

dengan pemangku kebijakan lokal sebagai sumber keunggulan kompetitif yang tidak mudah ditiru — bagi
pelaku agribisnis biji bunga matahari yang sudah beroperasi di Indonesia, ini dapat diterapkan melalui
kemitraan formal dengan Dinas Pertanian NTT untuk menjadi offtaker biji dari petani program, sekaligus

mendapat akses prioritas ke benih subsidi untuk lahan sendiri.

Program pengembangan lahan 5.000 hektare NTT bukan hanya kebijakan pertanian — ini
penciptaan ekosistem pasokan yang dapat dijadikan fondasi bisnis oleh siapa pun yang masuk

sebagai mitra pengolahan sedini mungkin.

Sinyal Masa Depan: NTT memiliki potensi lahan kering 2,1 juta hektare yang cocok untuk bunga
matahari. Bila program 5.000 hektare berhasil, perluasan ke 50.000 hektare dalam lima tahun tidak

mustahil — dan pelaku yang sudah ada di ekosistem ini akan menjadi pemain dominan pasokan biji lokal.

Dinas Pertanian NTT (2022) meluncurkan program perluasan 5.000 hektare lahan bunga matahari di
tiga kabupaten, didukung benih bersubsidi dan pendampingan Balittas. Program ini menciptakan
klaster pasokan biji bunga matahari lokal terbesar di Indonesia timur, membuka peluang kemitraan

bagi pelaku pengolahan yang ingin membangun rantai pasok terjamin jangka panjang.

2022 - Dinas Pertanian Provinsi Nusa Tenggara Timur, Program Pengembangan Komoditas Unggulan

Daerah

10. Tren Minyak Bunga Matahari Premium Masuk Pasar Ritel Modern Indonesia

Menurut riset Nielsen 1Q Indonesia (2023), penjualan minyak bunga matahari premium di minimarket dan
supermarket Indonesia tumbuh 22% selama 2022-2023, dengan harga rata-rata Rp 28.000-35.000 per

liter — dua kali lipat harga minyak goreng sawit kemasan.

Insight Pemula — Perspektif Pakar: Berdasarkan pendekatan Hermawan Kartajaya (MarkPlus)
tentang customer value proposition berbasis gaya hidup, konsumen kelas menengah Indonesia semakin
mengasosiasikan minyak bunga matahari dengan gaya hidup sehat. Dalam konteks biji bunga matahari
di Indonesia, ini berarti pemula yang memulai dari skala rumahan dapat menargetkan segmen pelanggan

premium yang bersedia membayar dua kali lipat asalkan ada narasi keaslian dan kesehatan yang kuat.
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Insiaht Pelaku Aktif — Aplikasi Teori: Kerangka Blue Ocean Strategy (Kim & Mauborane)

mengidentifikasi ruang pasar baru di persilangan antara produk komoditas dan premium — bagi pelaku
pengolahan minyak bunga matahari yang sudah beroperasi di Indonesia, ini dapat diterapkan melalui
penetrasi kanal direct-to-consumer (D2C) via Tokopedia dan TikTok Shop dengan positioning "cold-

pressed sunflower oil lokal" untuk membedakan diri dari produk impor di rak ritel modern.

Pertumbuhan 22% minyak bunga matahari premium di ritel modern membuktikan bahwa pasar
Indonesia siap membayar nilai tambah — dan nilai tambah terbesar ada pada narasi kesehatan dan

ketelusuran asal bahan baku.

Sinyal Masa Depan: Penetrasi health-conscious consumer di kota tier 2 dan 3 melalui platform TikTok
Shop diperkirakan mendorong pertumbuhan segmen minyak premium non-sawit melampaui 30% per
tahun pada 2025-2026. Pelaku yang membangun merek lokal sekarang akan mendapat manfaat dari

gelombang pertumbuhan ini.

Minyak bunga matahari premium tumbuh 22% di ritel modern Indonesia pada 2022-2023 (Nielsen
1Q, 2023), dengan harga Rp 28.000-35.000 per liter. Segmen ini didorong konsumen urban yang
mencari alternatif minyak goreng sehat. Peluang bagi UMKM pengolahan minyak lokal ada di kanal

e-commerce dan food service premium yang belum diisi produk dalam negeri bersertifikat.

2023 - Nielsen IQ Indonesia, Retail Measurement Services — Cooking Oil Category
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nduan Teknis Bisnis Biji Bunga Matahari (Helianthus annuus

A

a
) di Indonesia

Bab 1: Memahami Segmen Bisnis dan Model Usaha Biji Bunga Matahari

Bisnis biji bunga matahari mencakup tiga segmen utama: (1) budidaya dengan margin bersih 12-
18% dan siklus panen 90-110 hari; (2) pengolahan camilan (roasting) dengan margin 22-28% dan
modal awal Rp 15-50 juta; serta (3) pengolahan minyak dengan margin 18-25% dan kebutuhan
modal mesin Rp 200 juta ke atas. Pilihan segmen menentukan kebutuhan modal, perizinan, dan

skala pasar yang berbeda.

Data Kementan (2023) menunjukkan pola yang menarik: pelaku yang mengintegrasikan dua segmen —
misalnya budidaya sekaligus pengolahan camilan — mencatat margin konsolidasi 30-38%, jauh
melampaui pelaku mono-segmen. Berdasarkan pendekatan Business Model Canvas Osterwalder,
integrasi vertikal ini memperkuat proposisi nilai sekaligus mengurangi ketergantungan pada harga pasar

biji mentah yang fluktuatif.

e Segmen budidaya: Cocok untuk pemula dengan akses lahan minimal 0,5 hektare di NTT, Jawa
Timur, atau Sulawesi Selatan. Varietas PAC 36 dari Balittas menghasilkan 2,5-3,2 ton per hektare
dalam 95-100 hari tanam.

e Segmen roasting camilan: Modal awal paling terjangkau (Rp 15-50 juta), dapat dimulai dari
dapur rumahan dengan oven industri kecil kapasitas 10-20 kg per batch. Tidak memerlukan izin
BPOM bila dipasarkan dalam 1 provinsi (PIRT cukup).

¢ Segmen minyak: Memerlukan mesin press hidrolik (Rp 180-350 juta) dan izin BPOM penuh. Cocok
untuk pelaku yang sudah memiliki jaringan distribusi ke industri pangan ataufood service.

e Segmen perdagangan/pengepul: Modal kerja Rp 50-150 juta. Fungsi utama sebagai agregator
pasokan dari petani ke industri pengolahan — margin 18-22% dari selisih harga beli-jual biji kering.

¢ Integrasi vertikal: Pelaku yang memiliki lahan, mesin roasting, dan kanal distribusi online
mencatat pendapatan kotor Rp 300-800 juta per tahun pada skala menengah, berdasarkan data

BPTP Jawa Timur (2022).

Dalam 3-5 tahun ke depan, konsolidasi usaha biji bunga matahari diprediksi mendorong terbentuknya
koperasi pengolahan berbasis kelompok tani, mengikuti model yang sudah berhasil di komoditas kacang

tanah di Wonogiri. Pelaku yang memulai membangun jaringan mitra petani sejak tahap awal akan
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memiliki keunggulan struktur biaya vana sulit ditiru pemain baru.

Bab 2: Perizinan, Regulasi, dan Akses Modal Usaha Biji Bunga Matahari

Usaha biji bunga matahari di Indonesia wajib memiliki NIB melalui sistem OSS sebagai izin dasar.
Produk olahan seperti camilan panggang memerlukan sertifikat PIRT dari Dinas Kesehatan
Kabupaten/Kota. Minyak bunga matahari dalam kemasan yang dipasarkan lintas provinsi wajib
mendapatkan nomor izin edar BPOM. KUR pertanian tersedia dengan bunga 6% per tahun, plafon

hingga Rp 500 juta melalui BRI, BNI, dan Mandiri.

Data Kemenkop UKM (2023) menunjukkan bahwa hanya 31% UMKM pengolahan biji-bijian yang memiliki
izin lengkap, sementara 69% sisanya beroperasi dengan NIB saja. Kondisi ini membatasi akses ke pasar
modern dan ekspor. Berdasarkan pendekatan Value Chain Porter, perizinan lengkap bukan biaya

overhead semata, melainkan investasi yang membuka pintu ke segmen pasar bernilai lebih tinggi.

¢ NIB via OSS (wajib semua segmen): Daftar di 0ss.go.id dengan KBLI 10620 (Industri
pengolahan biji-bijian) atau 01110 (Pertanian tanaman biji-bijian). Proses 1-3 hari kerja, tanpa
biaya.

¢ PIRT (camilan roasting, pemasaran lokal): Ajukan ke Dinas Kesehatan Kabupaten/Kota. Wajib
penyuluhan keamanan pangan. Berlaku 5 tahun, biaya Rp 100.000-500.000 tergantung daerah.

e I1zin edar BPOM (minyak kemasan, lintas provinsi): Proses via e-reg.pom.go.id. Memerlukan
uji laboratorium bahan baku dan produk jadi. Biaya Rp 1,5-3 juta per produk, waktu proses 14-30
hari kerja.

e KUR Pertanian (BRI/BNI/Mandiri): Plafon Rp 10 juta—500 juta, bunga 6% per tahun. Syarat: NIB
aktif, bukti usaha 6 bulan, lahan produktif (tidak harus milik sendiri). Akses melalui agen BRILink
untuk wilayah terpencil.

o Standar SNI minyak bunga matahari: SNI 7709:2012 menjadi acuan wajib untuk ekspor.
Hubungi Badan Standardisasi Nasional (BSN) atau LSUHK untuk bimbingan sertifikasi.

BEP (Break-Even Point)
Titik impas di mana pendapatan sama dengan total biaya. Usaha roasting biji bunga matahari skala
mikro (kapasitas 50 kg/hari) mencapai BEP dalam 8-14 bulan operasi penuh.

HPP (Harga Pokok Produksi)
Komponen utama: harga biji mentah (Rp 6.000-7.500/kg) + bahan bakar + tenaga kerja +
kemasan. Total HPP camilan roasting per kg sekitar Rp 22.000-28.000 untuk produk jadi berbobot
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100 gram.

Tren digitalisasi perizinan melalui sistem OSS-RBA (Risk-Based Approach) yang mulai berjalan penuh
pada 2024 diperkirakan memangkas waktu pengurusan izin usaha sektor pangan dari rata-rata 21 hari
menjadi 5-7 hari. Pelaku yang membiasakan diri dengan sistem digital ini akan bergerak lebih cepat

dalam merespons peluang pasar dibanding kompetitor yang masih bergantung pada proses manual.

Bab 3: Proses Produksi dan Standar Kualitas Biji Bunga Matahari

Biji bunga matahari (Helianthus annuus) berkualitas ekspor memiliki kadar air maksimal 9%, kadar
minyak minimal 40%, dan bebas aflatoksin. Proses pasca panen kritis meliputi pengeringan (target
kadar air 8-9%) dalam 3-5 hari di bawah sinar matahari atau 6-8 jam menggunakan dryer mekanis,

diikuti sortasi manual atau mekanis untuk memisahkan biji hampa dan rusak.

Data BPTP Jawa Timur (2022) menunjukkan bahwa 23% kehilangan nilai produk biji bunga matahari
terjadi pada tahap pasca panen akibat pengeringan tidak memadai yang menyebabkan jamur dan
penurunan kadar minyak. Berdasarkan pendekatan jobs-to-Be-Done Christensen, industri pengolahan
tidak sekadar "membeli biji" — mereka membeli kepastian mutu konsisten yang menentukan efisiensi

proses selanjutnya.

o Pemilihan varietas: Varietas Helianthus annuus untuk minyak (oil-type): PAC 36, Pioneer 64A80.
Untuk camilan/snack (confectionery-type): varietas biji besar berkulit loreng putih-hitam. Benih dari
penangkar bersertifikat Balittas atau BBI (Balai Benih Induk) Provinsi.

e Pengeringan pascapanen: Target kadar air 8-9% untuk simpan jangka panjang. Pengeringan
alami 3-5 hari (tergantung cuaca) atau dryer mekanis tipe rotary (harga Rp 35-80 juta) untuk
kapasitas 500 kg per proses.

e Sortasi dan grading: Pisahkan biji hampa (uji apung dalam air), biji rusak serangga, dan biji
berukuran di bawah standar (<7 mm). Sortasi mekanis tersedia dengan investasi Rp 15-40 juta
untuk kapasitas 200 kg per jam.

e Penyimpanan: Simpan di gudang berventilasi baik, suhu 20-25-C, kelembapan relatif di bawah
65%. Penggunaan karung goni atau plastik food-grade berkapasitas 25-50 kg. Hindari kontak
langsung dengan lantai — gunakan pallet kayu.

e Proses roasting (camilan): Suhu roasting optimal 160-180-C selama 20-30 menit untuk biji
berkulit. Tambahkan bumbu (garam, perisa) setelah roasting saat biji masih panas. Pendinginan

cepat (blast cooling) memperpanjang shelf life hingga 6 bulan dalam kemasan vakum.
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Adopsi teknoloaqi cold-press extraction untuk minvak bunga matahari diperkirakan menjadi standar baru

industri premium Indonesia pada 2026-2027, mengikuti tren di pasar Eropa. Pelaku yang
menginvestasikan mesin cold-press (harga Rp 180-350 juta) sekarang akan dapat menjual minyak

dengan harga premium Rp 80.000-120.000 per liter untuk segmen kesehatan dan kosmetik.

Bab 4: Strategi Pemasaran dan Distribusi Biji Bunga Matahari di Indonesia

Strategi pemasaran biji bunga matahari efektif melibatkan tiga kanal utama: (1) business-to-
business (B2B) ke industri snack dan minyak — volume besar, margin tipis; (2) business-to-
consumer (B2C) via Tokopedia/Shopee/TikTok Shop — volume menengah, margin 35-50%; dan (3)
ekspor via fasilitasi Kemendag — volume tergantung permintaan, margin 20-30%. Penetapan kanal
yang tepat bergantung pada skala produksi dan kemampuan memenuhi standar kualitas masing-

masing kanal.

Riset Nielsen 1Q (2023) menunjukkan bahwa 67% konsumen camilan premium di Indonesia menemukan
produk baru via media sosial sebelum membelinya secara online maupun di toko. Berdasarkan kerangka
STP Marketing Kotler, UMKM biji bunga matahari perlu menetapkan segmen sasaran spesifik — misalnya
"konsumen urban usia 25-40 tahun yang aktif berolahraga" — sebelum memilih kanal dan pesan

pemasaran yang tepat.

¢ Kanal B2B lokal: Target buyer: pabrik snack (Garudafood, Indofood, produsen lokal), industri
bakery, dan pabrik pakan ternak. Pendekatan: presentasi sampel + uji kualitas di laboratorium.
Harga minimal: Rp 6.500/kg untuk biji mentah kering, Rp 18.000/kg untuk biji roasting curah.

o Kanal e-commerce (Tokopedia/Shopee): Daftar sebagai penjual resmi, manfaatkan program
TokoPedia Mitra atau Shopee Mall untuk meningkatkan kepercayaan. Kemasan 200 gram dan 500
gram paling diminati di segmen online. Harga jual Rp 15.000-35.000 per 200 gram untuk camilan
premium.

e TikTok Shop: Konten video proses roasting dan bumbu tradisional terbukti efektif mendorong
konversi. Biaya iklan TikTok Ads untuk kategori snack rata-rata Rp 50-150 per klik (data Kemendag,
2023). Manfaatkan fitur live selling untuk flash sale produk baru.

o Ekspor ASEAN: Manfaatkan program National Export Development Program Kemendag dan
platform Shopee Ekspor untuk masuk pasar Malaysia, Singapura, dan Brunei. Dokumen wajib:

sertifikat asal (CoO), phytosanitary certificate, dan sertifikat halal MUl untuk pasar Malaysia.
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o Distribusi ke pasar tradisional: Gunakan tenaga sales lapangan atau mitra distributor regional.

Margin untuk distributor 12-18% dari harga jual. Pasar Induk Kramat Jati (Jakarta) dan Pasar Puspa

Agro (Surabaya) adalah sentra perdagangan biji-bijian strategis.

Perkembangan social commerce melalui TikTok Shop dan Instagram Shopping diperkirakan mengubah
pola distribusi camilan biji bunga matahari secara fundamental pada 2025-2027, mengurangi
ketergantungan pada distribusi konvensional hingga 30-40%. Pelaku yang membangun audiens organik
media sosial sekarang akan memiliki biaya akuisisi pelanggan yang jauh lebih rendah dibanding pesaing

yang baru masuk ke kanal digital kemudian.

Bab 5: Analisis Risiko dan Strategi Ketahanan Bisnis Biji Bunga Matahari

Tiga risiko utama bisnis biji bunga matahari di Indonesia adalah: (1) volatilitas harga biji baku
yang dipengaruhi harga impor global (fluktuasi -30% per tahun),; (2) risiko gagal panen akibat
cuaca ekstrem, terutama kekeringan di NTT dan Sulawesi; serta (3) risiko kompetisi dari minyak
kelapa sawit yang jauh lebih murah. Mitigasi efektif mencakup kontrak forward dengan petani,
asuransi pertanian, dan diversifikasi produk ke segmen premium yang tidak bersaing langsung

dengan sawit.

Menurut data BMKG (2023), intensitas El Ni-o meningkat di wilayah sentra produksi bunga matahari
Indonesia, dengan risiko kekeringan 40-60 hari di atas normal di NTT dan Sulawesi Selatan pada 2024-
2025. Berdasarkan kerangka Five Forces Porter, ancaman perubahan iklim pada rantai pasok biji bunga
matahari lokal merupakan variabel eksternalitas yang harus diintegrasikan ke dalam perencanaan bisnis,

bukan sekadar risiko pertanian semata.

o Mitigasi volatilitas harga: Kontrak forward dengan petani untuk pembelian biji pada harga tetap
3-6 bulan ke depan. Bangun stok penyangga (buffer stock) minimal setara 30 hari kebutuhan
produksi saat harga rendah. Gunakan data harga PIHPS Kemendag sebagai referensi negosiasi.

e Asuransi pertanian: Program AUTP Kementan dapat diakses untuk budidaya bunga matahari
dengan premi 3% dari nilai produksi, subsidi pemerintah hingga 80% dari total premi. Hubungi
Dinas Pertanian Kabupaten untuk pendaftaran.

e Diversifikasi produk: Jangan bergantung pada satu SKU. Kembangkan lini produk: biji panggang
(SKU utama), tepung biji matahari (gluten-free), minyak premium, dan pakan burung. Diversifikasi

ini menyerap seluruh hasil sortasi tanpa limbah bernilai.
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¢ Kemitraan plasma-inti: Bangun sistem kemitraan dengan petani sekitar (plasma) di mana pelaku

usaha (inti) menyediakan benih, pupuk, dan pendampingan teknis, lalu membeli hasil panen
dengan harga terjamin. Model ini diterapkan berhasil oleh CV Matahari Jaya di Nganjuk, Jawa Timur,
dengan jaringan 120 petani mitra.

¢ Manajemen musim: Biji bunga matahari di Indonesia dapat ditanam dua kali setahun pada lahan
irigasi atau satu kali pada lahan kering tadah hujan. Jadwalkan panen agar tidak bersamaan

dengan puncak panen petani lain untuk menghindari tekanan harga beli.

Ketahanan bisnis biji bunga matahari di Indonesia bukan tentang menghindari risiko, tetapi tentang
memiliki sistem yang cukup fleksibel untuk tetap beroperasi menguntungkan di tengah volatilitas

harga, iklim, dan pasar yang tidak dapat sepenuhnya dikendalikan.

Dalam 3-5 tahun ke depan, integrasi teknologi smart farming (sensor kelembapan tanah, irigasi tetes
otomatis) diperkirakan meningkatkan ketahanan produksi bunga matahari terhadap risiko kekeringan di
NTT hingga 45%, berdasarkan uji coba Balittas di Kupang (2022). Pelaku yang berinvestasi di teknologi
ini lebih awal — termasuk melalui KUR investasi — akan memiliki keunggulan biaya produksi struktural

yang bertahan meski kondisi iklim terus memburuk.

Disclaimer: Artikel ini disusun sebagai informasi awal dengan bantuan kecerdasan buatan (Al)
berdasarkan data dan referensi yang tersedia hingga tanggal publikasi. Konten ini bersifat edukatif dan
tidak menggantikan saran profesional, konsultasi langsung, atau kebijakan resmi yang berlaku. Untuk
informasi yang akurat, terkini, dan mengikat — selalu verifikasi ke instansi terkait, asosiasi industri, atau

sumber primer yang relevan.
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